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Dalam menghabituasi shalat anak diperlukan sebuah sinergi antara orang 
tua (kontrol sosial pertama dan sekolah (kontrol sosial kedua). Untuk membentuk 
sinergi tersebut, dibutuhkan sebuah media salah satunya buku kontrol shalat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi buku kontrol 
shalat sebagai media habituasi dan hasil terbentuknya habituasi shalat. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Lokasi yang diteliti adalah MI Diponegoro 03 Karangklesem 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Dengan subjek penelitian 
meliputi, guru kelas IV dan V, siswa kelas IV dan V, orang tua kelas IV dan V, 
dan Kepala Sekolah. 
Hasil penelitian tentang Buku Kontrol Shalat Sebagai Media Habituasi 
Shalat di MI Diponegoro 03 Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan 
Kabupaten Banyumas, yaitu: 1) Buku kontrol shalat hanya aktif pada beberapa 
kelas saja terutama kelas V dan kelas VI yang berjalan hanya beberapa anak saja 
2) Dalam mengefektifkan Buku Kontrol Shalat diperlukan kerjasama antara guru 
dan orang tua dalam mendidik habituasi shalat. 3) Dalam implementasi buku 
kontrol shalat masih perlu pengembangan lagi, berupa evaluasi perkembangan 
buku kontrol shalat di setiap bulannya oleh guru kelas, evaluasi keefektifan 
implementasi buku kontrol shalat oleh kepala madrasah dan dewan guru, serta 
pengkomunikasian perkembangan habituasi shalat kepada orang tua. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kepala Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, Abdurahman Mas’ud 
dalam pembukaan Seminar Internasional Ulama Perempuan di IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon menjelaskan, fakta terungkap dari survey terkait kondisi 
pendidikan agama dalam keluarga oleh Puslitbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan RI tahun 2016. Survei tersebut dilakukan terhadap 930 keluarga 
yang tersebar di 16 kabupaten/kota di lima provinsi, yakni Banten, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Sebanyak 61% orang tua kurang 
atau tidak mengajarkan shalat dan mengaji pada anak-anak mereka. Sebagian 
besar orang tua memasrahkan putra/putrinya belajar mengaji kepada lembaga 




Disisi lain, muncul problematika lainnya, yaitu rendahnya kesadaran 
anak untuk mengaji atau belajar agama. Anak-anak memilih untuk bermain 
gadget atau berdalih bahwa tugas sekolah berat. Beberapa orang tua tak lagi 
memilih untuk membiarkannya, karena merasa pendidikan di sekolah mampu 
menjawab semua itu. Hal ini merupakan salah satu imbas tidak selarasnya 
komitmen keluarga dalam mendidik anak terutama dalam hal keagamaan yang 
merupakan pondasi hidup manusia. Padahal Nabi mengatur kewajiban orang 
tua untuk mengajarkan shalat sejak usia dini, sebagaimana Nabi bersabda: 
                                                           
1 “Hasil Survey 61% Orang Tua Tak Ajari Anaknya Shalat dan Mengaji”, (dalam Media 
Massa Fakta Banten, 9 Mei 2017), http://faktabanten.co.id/hasil-survey-61-orang-tua-tak-ajari-





ِن ُشَعْيٍب َعْن اَبِْيِو َعْن َجّدِه َقاَل:  اَلِة ِلَسْبِع  قَاَل َرُسْوُل اهلِل ص. ُمُرْواَعْن َعْمرِو ْب َياَنُكم ِبالصَّ ِصب ْ




Dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia berkata : 
Rasulullah SAW bersabda, “Suruhlah anak-anak kecilmu melakukan 
shalat pada (usia) tujuh tahun, dan pukullah mereka (bila lalai) 






Berdasarkan hadist Nabi di atas menyatakan, bahwa kewajiban 
orangtua untuk mendidik anaknya terutama dalam hal ibadah shalat di mulai 
ketika anak berumur tujuh tahun. Dalam hal ini anak mendapatkan pendidikan 
bagaimana ia dapat menjalankan shalat dengan benar sesuai syariat Islam. 
Barulah saat anak berumur sepuluh tahun dimana anak sudah mampu menalar, 
orangtua harus lebih tegas lagi jika anak tidak melaksanakan shalat, yaitu 
dengan hukuman dipukul.  
Terjadi sebuah dilematis antara orang tua yang sibuk bekerja dan 
kurangnya pengetahuan agama sehingga menuntut orangtua untuk memilih 
pendidikan formal yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan. 
Kebutuhan tersebut meningkat seiring munculnya arus degradasi moral di era 
global ini. Kebutuhan pada nilai-nilai keagamaan bukan hanya sebatas 
pengetahuan saja. Namun, pendidikan harus mampu mengimplementasikannya 
pada taraf membangun sebuah karakter. Aristoteles
3
 mengatakan bahwa 
karakter erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang terus menerus 
                                                           
2  Mushlich Shabir, Terjemah Riyadhus Shalihin, (Semarang: Thaha Putra, 2003), 
hlm.174. 





dipraktikkan atau diamalkan. Oleh karena itu, pendidikan dituntut untuk 
mampu menginternalisasikan nilai-nilai pembiasaan beribadah pada siswa. 
Pernyataan ini paling tidak memberi sebuah prospek kedepan bahwa 
kebutuhan akan pendidikan agama di masa depan akan menjadi salah satu 
bagian trend dari kebutuhan masyarakat. Dan ini memberikan peluang yang 
besar bagi kemantapan eksistensi lembaga pendidikan Islam (madrasah) 
ditengah arus globalisasi, menjadikannya salah satu pendidikan alternatif.
4
 
Dalam pendidikan, guru memegang peranan penting dalam 
mengembangkan pembiasaan nilai-nilai keagamaan. Guru adalah sosok yang 
menjadi teladan, baik dari segi pengetahuan maupun kepribadian bagi peserta 
didiknya.
5
 Sebagaimana permasalahan di atas, pembiasaan yang sangat perlu 
dilaksanakan adalah pembiasaan shalat. Keterbatasan waktu sekolah dalam 
mendidik anak, kebanyakan sekolah hanya sebatas mampu membiasakan shalat 
Dhuhur dan Dhuha saja. Padahal latihan pembiasaan shalat, bukan hanya pada 
salah satu shalat saja, tetapi lima waktu. Sedangkan waktu shalat Shubuh, Asar, 
Maghrib serta Isya pelaksanaannya di rumah. Guru tidak mampu mengontrol 
pembiasaan shalat siswa secara maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 
inovasi alat atau media sebagai komunikasi antara guru dan orang tua yang 
tepat serta efisien untuk membiasakan shalat lima waktu siswa selain di 
sekolah. 
                                                           
4 H.A.R Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) 
hlm. 146. 
5 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsep & Implementasinya Secara Terpadu 
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi & Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 





Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses 
pembelajaran.
6
 Berdasarkan observasi pendahuluan di MI Diponegoro 03 
Karangklesem, terdapat suatu media dalam pembiasaan siswa shalat lima 
waktu. Media tersebut berbentuk sebuah buku yang dinamakan buku kontrol 
shalat.  
Syamlul Kayyis mengatakan, Madrasah telah mengadakan kegiatan 
pembiasaan shalat lima waktu melalui buku kontrol shalat dijalankan selama 
satu semester. Berawal dari tekad Madrasah merupakan pondasi pendidikan 
akhlak dan penanaman nilai-nilai ajaran agama Islam Kayyis berinisiatif untuk 
menanamkan sikap pembiasaan shalat. Hal ini mendapat persetujuan dan 
dukungan dari pihak komite serta guru. Akhirnya tergagaslah buku kontrol 
shalat sebagai media dalam melatih disiplin dan tanggungjawab siswa dalam 
menjalankan shalat lima waktu baik di rumah dan di sekolah.
7
 
Gagasan ini kemudian disampaikan oleh Kayyis dalam pertemuan 
Paguyuban Wali Murid awal semester gasal tahun ajaran 2017/2018 dan 
mendapatkan respon positif dari wali murid. Berdasarkan respon positif 
tersebut orangtua juga berkomitmen untuk berperan aktif dalam penanaman 
pembiasaan shalat siswa di rumah. 
                                                           
6  Robertus Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. 
Grasindo, 2007), hlm. 10. 






Namun, dalam prosesnya terjadi sebuah kendala yaitu faktor guru yang 
tidak telaten untuk mengordinir masing-masing kelas dalam pelaksanaan Buku 
Kontrol Shalat. Berdasarkan observasi pendahuluan, kelas yang paling rutin 
menjalankan adalah kelas V dan kelas IV berjalan namun hanya beberapa anak. 
Sedangkan kelas lainnya tidak berjalan, salah satu faktornya adalah anak sering 
lupa tidak membawa buku kontrol shalat dan guru yang tidak rutin 
mengingatkan anak. Akhirnya program pun berhenti. Sedangkan di kelas V Ibu 
Heryani Anggun Nur Leli, wali kelas V menerapkan kedisiplinan dalam 
menerapkan Buku Kontrol Shalat tersebut. Anak-anak kelas V dengan rajin 
setiap hari mengumpulkan kepada wali kelas dan kemudian sebelum pulang 
sekolah dikembalikan untuk mengontrol shalat lima waktu anak di rumah. 
Bapak Kayyis mengatakan peran guru wali kelas sangat berpengaruh dalam 
kesuksesan program tersebut.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih lanjut proses penggunaan buku kontrol shalat dalam habituasi shalat 
siswa yang ada di MI Diponegoro 03 Karangklesem dan penulis mengambil 
judul “Buku Kontrol Shalat Sebagai Media Habituasi Shalat di MI Diponegoro 










B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari kesalah pahaman 
dan mencegah timbulnya salah penafsiran tentang pengertian judul yang 
dimaksud dalam penelitian ini, maka peneliti perlu menguraikan beberapa 
istilah yang mendukung judul sebagai berikut: 
1. Media Pendidikan 
 Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Media juga dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga 
dapat terdorong terlibat dalam proses pendidikan.
8
 




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1). 
 
Media pendidikan yaitu media alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 
siswa, sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pendidikan. 
Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku kontrol 
shalat yaitu alat penyalur pesan atau komunikasi antara guru dengan anak 
                                                           
8 Robertus Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran…, hlm. 24. 
9 Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS    





bekerjasama dengan orangtua dalam habituasi shalat siswa. Dengan adanya 
buku kontrol shalat siswa menjadi terangsang serta termotivasi untuk 
melakukan habituasi shalat lima waktu sehingga timbul kesadaran akan 
kewajiban tersebut. 
2. Habituasi Shalat 
 Pusat Bahasa Depdiknas
10
 mengartikan habituasi dalam bentuk 
Nomina (kata benda) sebagai “pembiasaan pada, dengan, atau untuk 
sesuatu; penyesuaian supaya menjadi terbiasa (terlatih) pada habitat dan 
sebagainya”. Habituasi
11
 merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu menjadi kebiasaan. Habituasi ini berintikan 
pengalaman. Karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan, dan 
inti kebiasaan adalah pengulangan.  
Habituasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode yang 
digunakan dalam rangka pembinaan shalat lima waktu baik di sekolah 
maupun di rumah. Habituasi dimaksudkan supaya siswa mampu memahami 
suatu kewajibannya sebagai umat Islam untuk melaksanakan shalat lima 
waktu. 
Buku kontrol shalat yang di maksudkan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai sebuah administrasi dalam habituasi shalat lima waktu siswa di MI 
Diponegoro 03 Karangklesem. Sedangkan dalam penelitian ini fokus utama 
kajian yaitu pada implementasi buku kontrol shalat sebagai media habituasi 
                                                           
10 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: PT. Penerbitan dan 
Percetakan Balai Pustaka, 2003), hlm. 379. 
11 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implikasinya. (Bandung: Alfabeta, 





shalat dan proses terbentuknya habituasi shalat siswa di MI Diponegoro 03 
Karangklesem baik oleh pihak sekolah maupun orang tua. 
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana implementasi buku kontrol shalat sebagai media habituasi shalat 
di MI Diponegoro 03 Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan 
Kabupaten Banyumas? 
2. Bagaimana proses terbentuknya habituasi shalat pada siswa di MI 
Diponegoro 03 Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 
Banyumas? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Untuk mengetahui implementasi buku kontrol shalat sebagai media 
habituasi shalat di MI Diponegoro 03 Karangklesem Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 
b. Untuk mengetahui proses terbentuknya habituasi shalat pada siswa di MI 







2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
pengembangan pendidikan dalam bidang pegembangan karakter 
pembiasaan ibadah siswa di madrasah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pertimbangan bagi madarasah untuk meningkatkan pembiasaan ibadah 
lainnya melalui buku kontrol shalat sebagai program percontohan.  
2) Bagi guru, memberikan meningkatkan program kerjasama lebih baik 
dengan pihak orangtua. 
3) Bagi peneliti lain atau pembaca, sebagai bahan informasi tentang 
sebuah inovasi media habituasi shalat melalui buku kontrol shalat. 
4) Bagi pendidikan, sebagai masukan dalam pengembangan habituasi 
karakter siswa salah satunya habituasi shalat berbasis media. 
 
E. Kajian Pustaka   
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkap teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti telah 
melakukan beberapa tinjauan terhadap karya ilmiah lainnya yang berhubungan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Peneliti melakukan tinjauan pustaka 
ini melalui cara manual dengan mencari secara langsung di Perpustakaan IAIN 





Skripsi Agrina Iswara Rumaisha (2016)
12
 Universitas Sunan Kalijaga 
Yogyakarta yang berjudul “Peran Guru PAI dalam Mengefektifkan 
Penggunaan Kartu Shalat sebagai Upaya Pembinaan Kesadaran Beribadah di 
MAN Tempel Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 
Kartu shalat diterapkan pada shalat Dhuhur 2) Dalam mengefektifkan 
penggunaan kartu shalat sebagai upaya pembinaan kesadaran beribadah ini 
guru PAI sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, teladan, dan 
evaluator. 3) Faktor yang mendukung guru PAI dalam mengefektifkan 
penguunaan kartu shalat yaitu adanya kerjasama yang baik anatara semua 
pihak dan keterlibatan OSIS dalam memebantu penerapan shalat. Faktor 
penghambatnya yaitu adanya siswa belum sadar akan kewajiban shalat, 
kurangnya dorongan orangtua, kurangnya kepedulian beberapa guru untuk 
mengajak siswa, dan ada sebagian guru yang tidak ikut berjamaah. 
Secara umum terdapat persamaan di objek kajian terletak pada media 
pembiasaan shalatnya. Namun, bentuk media yang akan diteliti berbentuk buku 
kontrol shalat yang digunakan dalam pembinaan habituasi shalat lima waktu, 
sedangkan dalam skripsi Rumaisha merupakan media berbentuk kartu shalat 
dan yang diteliti shalat Dhuhur saja. Peneliti juga akan membahas peran 
sekolah, guru, dan orangtua secara dalam untuk meninjau sejauh mana 
habituasi buku kontrol shalat berhasil digunakan. 
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Skripsi Nur Laely Wachidah
13
 (2016) Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto berjudul “Metode Pembiasaan Shalat di SMP Diponegoro 
5 Wangon Banyumas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan 
shalat yang diterapkan di SMP Diponegoro 5 Wangon yaitu shalat dhuha dan 
shalat Dhuhur berjamaah. Pelaksanaan pembiasaan shalat dapat berjalan 
dengan baik, terbukti dengan adanya syarat dan prinsip serta tujuan yang jelas 
dalam pelaksanaannya. Dan nilai-nilai yang terkandung dalam pembiasaan 
tersebut yang utama adalah nilai keimanan dan ketaqwaan. Adapun nilai yang 
lain yaitu kedisiplinan, rasa syukur, kebersihan, persamaan dan persaudaraan. 
Secara umum terdapat persamaan objek yang diteliti yaitu penanaman 
pembiasaan shalat. Perbedaan terletak pada kedalaman aspek objek dan subjek 
yang diteliti. Dalam skripsi Wachidah objek penelitian hanya terbatas pada 
shalat Dhuha dan Dhuhur di sekolah saja. Sedangkan dalam penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti berfokus pada shalat lima waktu yang dilakukan 
di sekolah dan rumah. Sehingga dalam penelitian ini peneliti juga akan 
membahas peran sekolah, guru dan orangtua mengedukasi siswa dalam 
pembiasaan shalat lima waktu. Metode yang digunakan dalam pembiasaan 
shalat di skripsi Wachidah juga belum spesifik, sedangkan peneliti 
memfokuskan menggunakan metode media buku kontrol shalat dalam 
habituasi shalat. 
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Skripsi Fajar Sidiq Nur Firmansyah (2017)
14
 Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Ponorogo berjudul "Pembiasaan Shalat Berjama‟ah sebagai 
Budaya Sekolah di SMPN 04 Ponorogo”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, kegiatan shalat jama’ah di SMPN 04 Ponorogo merupakan kegiatan 
rutin yang telah dilaksanakan selama tiga puluh delapan tahun. Kegiatan ini 
diikuti oleh semua siswa secara bergantian yang pada hari tersebut terdapat 
jadwal matapelajaran PAI. Kegiatan ini diikuti pula oleh guru beserta 
karyawan sekolah yang diimami oleh guru PAI. Apabila ada siswa yang tidak 
mengikuti shalat jama’ah, maka akan mendapatkan hukuman yang mendidik 
berupa menulis surat dalam al-Qur’an sebanyak 7 kali beserta isinya dan harus 
ditanda tangani orang tua. Hal ini supaya ada komunikasi dengan orang tua 
terkait kedisiplinan shalat berjama’ah siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menanamkan karakter siswa, penerapan materi di kelas, melatih siswa untuk 
menaati kewajiban shalat, dan melatih kedisiplinan waktu. 
Secara umum terdapat persamaan pada aspek yang diteliti yaitu 
pembiasaan shalat. Perbedaan terletak pada spesifikasi objek kajian yang 
diteliti. Dalam skripsinya, Firmansyah membahas tentang pembiasaan shalat 
jama’ah Dhuhur di sekolah. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti membahas tentang pembiasaan shalat lima waktu menggunakan 
media buku kontrol shalat. Dalam skripsi firmansyah peran orangtua hanya 
sebatas mengetahui kedisiplinan siswa dalam shalat jama’ah shalat Dhuhur di 
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sekolah, sedangkan dalam penelitian yang akan diteliti peran orangtua sangat 
penting untuk menerapkan kedisiplinan shalat lima waktu. Sekolah dapat 
mengetahui kedisiplinan siswa melalui buku kontrol shalat. 
Artikel Muh. Asroruddin al Jumhuri dalam Jurnal Al-Amin Sekolah 
Tinggi Agama Islam al-Amin, Gersik yang berjudul “Pembinaan Moral 
Spiritual Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Jamaah (Studi Analisis Siswa 
Madrasah Tsanawiyah NWPutra Narmada)”.
15
 
Penelitian ini menemukan beberapa hal, pertama program pembiasaan 
shalat berjamaah ini dimulai dengan pembelajaran wudhu dan shalat dengan 
baik dan benar. Shalat yang dilaksanakan secara berjamah yaitu shalat Dhuha, 
shalat Dzuhur, shalat Jum’at dan shalat Ashar. Kedua, Pelaksanaan pembiasaan 
shalat berjamaah yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah NW Putra Narmada 
telah memberikan dampak positif bagi Siswa baik secara hablun min-Allah 
yaitu shalat sebagai kewajiban umat Islam yang bertaqwa dan hablun min-
annas yaitu siswa mampu menerapkan akhlak terpuji terhadap sesama 
manusia, berupa rasa persaudaraan, sopan santun, jujur, dan disiplin. 
Terdapat persamaan objek kajian dengan penelitian ini, yaitu 
pembiasaan atau habituasi shalat. Perbedaan terletak pada spesifikasi objek 
kajian dalam artikel Jumhuri terfokus pada pembinaan moral spiritual siswa 
melalui pembiasaan shalat jamaah pada shalat Dhuha, Dzuhur, Jum’at dan 
Ashar di sekolah. Sedangkan dalam penelitian ini objek kajian terfokus pada 
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media dalam habituasi shalat lima waktu siswa berupa buku kontrol shalat dan 
proses habituasinya baik di sekolah maupun di rumah. 
Tesis Ayik Muayidah, (2015) UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
berjudul “Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Mengembangkan Sikap Spiritual 
Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Kemlagi 
Mojokerto,”
16
 Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Pelaksanaan pembiasaan 
shalat dhuha dalam mengembangkan sikap spiritual siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang berjalan dengan lancar meskipun ada 
sebagian siswa yang ramai dalam pelaksanaannya. 2) Pembiasaan shalat dhuha 
dalam mengembangkan sikap spiritual siswa dapat dikatakan cukup baik, hal 
ini ditandai dengan perubahan perilaku positif, perkembangan itu dapat dilihat: 
pertama, siswa yang mengikuti pembiasaan shalat dhuha bisa memanfaatkan 
waktu dipagi hari dengan produktif. Kedua, tingakah lakunya mengarah pada 
hal yang baik sesuai dengan ajaran islam, yaitu: Ikhlas, sabar, syukur dan 
tawakkal. 
Terdapat persamaan objek kajian dengan penelitian ini, yaitu 
pembiasaan atau habituasi. Perbedaan terletak pada spesifikasi objek kajian 
dalam tesis Muayidah pembiasaan terfokus pada shalat dhuha dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyyah Miftahun Najah 
Mojogebang, Kemlagi Mojokerto. Sedangkan dalam penelitian ini objek kajian 
terfokus pada implementasi buku kontrol shalat lima waktu dalam 
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menghabituasi shalat lima waktu dan proses habituasi shalat siswa. Sehingga 
dalam penelitian ini ada keterlibatan orang tua dalam proses habituasi shalat 
siswa. 
 
F. Sistematika Pembahasan  
Agar isi skripsi yang termuat dapat dipahami dengan baik, maka 
disusunlah secara sistematis mulai dari judul sampai penutup serta bagian isi 
yang meliputi bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 
Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, pengesahan nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 
persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
dan daftar lampiran. 
Bagian utama skripsi terdiri dari : 
BAB I adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
BAB II adalah landasan teori yang meliputi: empat sub bab. Sub bab 
pertama berisi tentang media pendidikan yang meliputi pengertian media 
pendidikan, penggunaan dan pemilihan media pendidikan, fungsi dan media 
pendidikan, karakteristik media pembelajaran, dan macam-macam media 
pendidikan serta karakteristiknya. Sub bab kedua tentang buku kontrol shalat 
meliputi: pengertian buku, kontrol, shalat, dan buku kontrol shalat. Sub bab 





perspektif psikologi dan islam, prinsip dan tujuan habituasi, bentuk habituasi, 
langkah-langkah habituasi, faktor penentu keberhasilan habituasi, kelebihan 
dan kelemahan habituasi. Sub bab keempat tentang.  
BAB III adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, 
metode analisis data, dan uji keabsahan data. 
BAB IV adalah pembahasan hasil penelitian yang meliputi gambaran 
umum lokasi penelitian, gambaran umum siswa, pemilihan buku kontrol shalat 
sebagai media habituasi shalat, implementasi buku kontrol shalat sebagai 
media habituasi shalat,  
BAB V adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Bagian 








A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari analisis hasil terhadap seluruh data tentang bagaimana 
implementasi buku kontrol shalat sebagai media habituasi shalat serta hasil 
terbentuknya habituasi shalat di MI Diponegoro 03 Karangklesem Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Buku kontrol shalat dilaksanakan rutin setiap hari, yaitu saat pagi hari 
sebelum guru datang siswa mengumpulkan di meja guru dan guru 
mengontrolnya. Saat pulang sekolah buku kontrol shalat dibagikan kepada 
siswa. Kemudian, siswa di rumah mencentang shalat yang dilakukan dan 
orang tua tanda tangan pada buku kontrol shalat untuk memvalidasi shalat 
lima waktu siswa. Dari berperannya kedua pihak yaitu guru dan orang tua 
terjalin kerjasama yang baik dalam habituasi shalat maka habituasi shalat 
siswa pun meningkat. 
2. Habituasi shalat di kelas V telah cukup berhasil. Hal ini didukung dengan 
ketelatenan wali kelas dalam mengontrol buku kontrol shalat. Guru selalu 
memberikan motivasi serta tindakan tegas pada siswa yang kurang rajin 
mengumpulkan buku kontrol shalat dan siswa yang tidak melaksanakan 




terbukti pada siswa yang rajin merupakan didikan orang tua yang sejak kecil 
memberikan keteladanan habituasi shalat pada anak. 
3. Habituasi shalat di kelas IV belum berhasil. Hal ini karena kurang 
telatennya guru dalam mengontrol buku kontrol shalat, sehingga anak 
cenderung malas untuk mengumpulkannya. Selain itu, guru tidak 
menerapkan kedisiplinan kepada siswa yang tidak mengumpulkan dan tidak 
melaksanakan shalat. Keberhasilan siswa hanya didukung oleh keluarga 
yang sejak dini telah mendidik habituasi shalat anak. 
 
B.  Saran-saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan habituasi ibadah siswa 
di MI Diponegoro 03 Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan 
Kabupaten Banyumas terutama berkaitan dengan habituasi shalat anak, maka 
perkenankan peneliti memberikan masukan atau saran-saran, kepada: 
1. Tenaga pendidik di MI Diponegoro 03 Karangklesem 
a. Menjalankan dengan rutin buku kontrol shalat agar siswa memiliki 
kontrol diri habituasi shalat sejak dini. 
b. Memberikan apresiasi sebagai motivasi siswa dalam menjalankan 
habituasi shalat. 
c. Mengkomunikasikan secara intensif kepada orang tua terkait 






2. Kepala Madrasah MI Diponegoro 03 Karangklesem 
a. Memfasilitasi pertemuan wali murid sebagai wadah sosialisasi program 
buku kontrol shalat. 
b. Melakukan evaluasi program buku kontrol shalat bersama guru secara 
rutin. 
c. Memfasilitasi adanya tahapan perencanaan indikator keberhasilan shalat 
siswa berdasarkan tingkat usia dan pengembangan orientasi Buku 
Kontrol Shalat kepada tahap siswa dapat melakukan shalat dengan baik 
dan benar sesuai syariat. 
d. Memfasilitasi inovasi Buku Kontrol Shalat dengan ditambahkannya 
konten materi tata cara wudhu dan shalat, bacaan doa dalam shalat, dan 
surat-surat pendek.  
3. Kampus Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
a. Mahasiswa diberikan wokrshop tentang media pendidikan media 
pendidikan yang efektif. 
b. Mahasiswa diberikan ketrampilan dalam dalam mengembangkan media 
pendidikan terutama yang berkaitan dengan habituasi religius di Sekolah. 
c. Mahasiswa diberikan pengayaan tentang penggunaan media pendidikan 
yang efektif. 
4. Pembaca skripsi atau mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian 
a. Melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan metode dan media tepat 




b. Melakukan penelitian perbandingan tentang pengaruh guru, pengaruh 
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